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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model discovery learning selama pembelajaran daring 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Desain penelitian yang digunakan berupa pre-

experimental design dengan rancangan penelitian one grup pretest-posttest. Penelitian ini menggunakan 

subyek  dua kelas yaitu kelas VII-C sebanyak 30 siswa dan kelas VII-D sebanyak 30 siswa yang dilakukan 

di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Teknik pengumpulan data berupa tes tentang soal uraian terkait keterampilan 

proses sains yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan keterampilan proses sains, peningkatan persentase dan 

n-gain pada setiap indikator keterampilan proses sains, serta peningkatan uji n-gain pada hasil pretest dan 

posttest di kedua kelas dengan kategori tinggi. Perolehan n-gain pada kelas VII-C sebesar 0,77 dan kelas 

VII-D sebesar 0,79.  Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 

selama pembelajaran daring dapat meningkatkan keterampilan proses sains. 

 

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, discovery learning, pembelajaran daring. 

  

Abstract 

This study aims to describe the discovery learning model during online learning in improving students' 

science process skills. This research used pre-experimental design with a research draft of one group 

pretest-posttest. This study used two class subjects, namely class VII-C as many as 30 students and class 

VII-D as many as 30 students which is conducted at SMP Negeri 1 Sidoarjo. The data collection 

technique in the form of description questions test was related to science process skills which is given 

before and after learning. It showed that there is an increase in the completeness of science process skills, 

the percentage and the n-gain on each indicator of science process skills, as well as the n-gain test on the 

results of the pretest and posttest in both classes with the high category. The n-gain result in VII-C class 

was 0.77, while VII-D class was 0.79. Therefore, based on the data above, it can be concluded that the 

discovery learning model during online learning can improve science process skills. 
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PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini dunia dihebohkan dengan adanya 

virus Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19. Pandemi 

Covid-19 ini memiliki dampak yang sangat besar pada 

seluruh aspek kehidupan manusia, tak terkecuali aspek 

pendidikan. Untuk memutus mata rantai penyebaran 

Covid-19, semua negara meniadakan kegiatan di sekolah 

sehingga siswa diwajibkan untuk belajar di rumah 

(Domenico et al., 2020) dalam (Wahyono et al., 2020). 

Pembelajaran di rumah dapat dilakukan dengan 

pembelajaran jarak jauh (daring) (Rosali, 2020). 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

dilakukan dalam jarak jauh dengan menggunakan 

jaringan internet sehingga proses pembelajaran tetap 

berjalan dengan lancar (Putria et al., 2020). Dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan beberapa 

fasilitas belajar seperti laptop, komputer, dan handphone 

yang dapat digunakan untuk mengakses informasi 

dimana saja (Purwanto et al., 2020). Berbagai media 

pembelajaran secara online dapat digunakan untuk 
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mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring 

seperti menggunakan layanan Google Classroom, 

Edmodo, dan Schoology (Iftakhar, 2020), dan aplikasi 

pesan instan yang berupa WhatsApp (So, 2016). 

Salah satu mata pelajaran wajib dalam pendidikan 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA 

mengandung tiga dimensi yaitu IPA sebagai produk, 

proses, dan sikap. Produk IPA tidak dapat terwujud tanpa 

adanya proses yang dilakukan. Proses dalam IPA 

merupakan suatu metode ilmiah untuk memperoleh 

pengetahuan yang melalui beberapa tahapan eksperimen 

seperti observasi (pengamatan), perumusan masalah, 

perumusan hipotesis, menguji hipotesis, membuat 

kesimpulan, dan mengomunikasikan  (Trianto, 2014). 

Pembelajaran IPA yang mengedepankan metode ilmiah 

dapat dilatihkan dengan menggunakan Keterampilan 

Proses Sains (KPS). Keterampilan proses sains 

merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan metode 

ilmiah sehingga siswa dapat memahami, 

mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan 

(Dahar, 1996). Keterampilan proses sains memiliki 

tujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam 

belajar, sehingga siswa menjadi lebih aktif dapat 

mengembangkan dan menerapkan kemampuannya secara 

terampil (Djamarah & Bukhari, 2000). 

Belum diterapkannya metode ilmiah dalam proses 

pembelajaran, menyebabkan keterampilan proses sains 

siswa tidak berkembang. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan penelitian menurut Kastawaningtyas & 

Martini (2017) bahwa keterampilan proses sains siswa 

masih rendah, dari 37 siswa yang mengikuti tes tentang 

keterampilan proses sains, hanya 2 siswa yang 

dinyatakan tuntas dan 35 siswa lainnya dinyatakan tidak 

tuntas. Dari data pra-penelitian yang berisi 4 soal uraian 

tentang aspek keterampilan proses sains yang diambil, 

didapatkan keterampilan mengamati sebesar 26,67%, 

mengkalsifikasi sebesar 29,67%, memprediksi sebesar 

24,67%, dan menarik kesimpulan sebesar 40,34%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan proses 

sains di Indonesia masih rendah sehingga perlu 

ditingkatkan. Proses pembelajaran dapat menggunakan 

model pembelajaran penemuan atau discovery learning 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Discovery learning merupakan kegiatan untuk 

menemukan kebenaran melalui pengalamannya serta 

bertujuan untuk menemukan suatu konsep dan 

memecahkan masalah (Olorode & Jimoh, 2016). Sejalan 

Hidayati (2017) pembelajaran discovery dapat diajarkan 

ke siswa secara berulang-ulang sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pada diri individu siswa.  

Penelitian yang relevan tentang penerapan model 

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains telah banyak dilakukan seperti, 

penelitian oleh Juniardi & Nurita (2019) menyatakan 

bahwa keterampilan proses sains siswa mengalami 

peningakatan dengan  skor uji Gain sebesar 0,62 dengan 

kategori sedang setelah diterapkannya model 

pembelajaran discovery learning. Keterampilan proses 

sains siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan 

discovery learning (Sati et al., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan tujuan mendeskripsikan keterampilan proses sains 

siswa selama pembelajaran daring dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen Pre-Experimental Design (Sugiyono, 2012). 

Dengan rancangan penelitian One Grup Pretest-Posttest. 

Adapun rancangan penelitian dapat disajikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1 Desain penelitian pretest-posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 (Sugiyono, 2012) 

 

Keterangan : 

O1 = Tes mula-mula (pretest) dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan 

X = Penerapan model pembelajaran Discovery Learning  

O2 = Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberikan 

perlakuan 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VII-C sebanyak 

30 siswa dan kelas VII-D sebanyak 30 siswa di SMP 

Negeri 1 Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar pre-test dan post-test yang 

berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal dengan indikator 

keterampilan proses sains dasar yaitu mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, dan menyimpulkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. 

Teknik analisis data yaitu menghitung nilai N-gain untuk 

menentukan peningkatan keterampilan proses sains. 

Hasil pre-test dan post-test dapat dianalisis 

menggunakan gain score ternormalisasi (Hake, 1998).  

     (1) 

Keterangan : 

<g> = skor gain ternormalisasi 

Si = skor tes mula-mula (pretest) 

Sf = skor tes akhir (posttest) 

Hasil dari gain score ternormalisasi diinterpretasikan 

sesuai dengan kriteria menurut Hake (1998). 

 

Tabel 2 Kriteria n-gain ternormalisasi 

N-Gain Kriteria 

(<g>) > 0,7 Tinggi 

0,7 > (<g>) > 0,3 Sedang 

(<g>) > 0,3 Rendah 

       (Hake, 1998) 

  

Berdasarkan kriteria tersebut, model pembelajaran 

discovery learning dapat dikatakn efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa apabila 

mendapatkan gain skor > 0,3 dengan kategori 

peningkatan sedang atau tinggi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perolehan nilai keterampilan proses sains siswa 

didapatkan dari soal pretest dan posttest yang terdiri dari 

4 soal uraian keterampilan proses sains dasar yang berupa 

aspek mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, dan 

menyimpulkan. Penelitian ini didapatkan ketuntasan hasil 

pretest dan posttest keterampilan proses sains siswa yang 

disajikan pada diagram di bawah ini:  

  
Gambar 1 Ketuntasan keterampilan proses sains siswa 

saat pre-test 

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 30 

siswa kelas VII-C dan 30 siswa kelas VII-D yang 

mengikuti pretest tentang keterampilan proses sains, 

siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 2 siswa pada 

kelas VII-C dan 6 siswa pada kelas VII-D, sedangkan 

siswa yang dinyatakan tidak tuntas sebanyak 28 siswa 

pada kelas VII-C dan 24 siswa pada kelas VII-D. Siswa 

yang dinyatakan tidak tuntas dapat disebabkan karena 

memperoleh nilai kurang dari kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 1 

Sidoarjo yaitu sebesar 80. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang belum menguasai 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains 

yang rendah dapat disebabkan karena siswa belum 

terbiasa dengan keterampilan proses sains, keterampilan 

proses sains dapat dilatihkan secara terus menerus 

sehingga siswa menjadi terbiasa dan memperoleh nilai 

yang tinggi (Adiyah & Hidayati, 2018). 

  
Gambar 2 Ketuntasan keterampilan proses sains siswa 

saat post-test 

 

Hasil yang berbeda terlihat pada saat posttest, siswa 

yang dinyatakan tuntas dalam menyelesaikan 

keterampilan proses sains yaitu sebanyak 21 siswa pada 

kelas VII-C dan  23 siswa pada kelas VII-D, sedangkan 

siswa yang dinyatakan tidak tuntas sebanyak 9 siswa 

dikelas VII-C dan 7 siswa pada kelas VII-D. Hasil pada 

saat posttest tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

beberapa siswa yang dinyatakan tidak tuntas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Alfi & Erman (2018) bahwa 

ketidaktuntasan siswa dalam belajar dikarenakan siswa 

tidak aktif dan cenderung tidak memperhatikan disaat 

pembelajaran sedang berlangsung. 

 

Tabel 3 Peningkatan KPS berdasarkan skor N-gain 

Kelas 
Rata-rata 

N-gain Kategori 
Pre-test Post-test 

VII-C 6,63 16,3 0,77 Tinggi 

VII-D 9,83 17,13 0,79 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 3 tentang nilai n-gain yang 

merujuk pada kriteria Hake (1999), diperoleh nilai n-gain 

di kelas VII-C sebesar 0,77 dengan ketegori tinggi dan di 

kelas VII-D diperoleh nilai n-gain sebesar 0,79 dengan 

kategori tinggi. Dapat diketahui dari perolehan n-gain 

pada kedua kelas yang termasuk dalam kategori tinggi, 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning selama pembelajaran daring sangat 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat A’yun & Subali 

(2019) yang menyatakan bahwa selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model discovery 

learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa dengan kategori sedang. 

Pembelajaran daring dengan mengaplikasikan model 

discovery learning dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Pembelajaran discovery learning atau 

yang biasa disebut dengan pembelajaran penemuan dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dalam menemukan suatu 

konsep melalui kegiatan praktikum dan mampu 

mengembangkan potensi dalam diri individu siswa. 

Ratnasari & Erman (2017) menjelaskan bahwa model 

discovery learning tidak hanya berpusat pada 

pemerolehan konsep akan tetapi dapat melatihkan 

keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran discovery 

learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengalami sendiri suatu peristiwa melalui eksperimen 

sehingga dapat menyebabkan kemampuan kognitif siswa 

berkembang (Martaida et al., 2017). Selama 

pembelajaran menggunakan discovery learning, siswa 

menjadi lebih berkesan dan mudah membentuk 

pemahaman yang mereka miliki (Fahmi et al., 2019). 

Selama pembelajaran berlangsung, siswa sangat 

antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga sangat berdampak pada peningkatan 

keterampilan proses sains siswa pada setiap indikatornya. 

Sejalan dengan pendapat Sari (2016) bahwa keterampilan 

proses sains siswa dapat meningkat apabila siswa 

berperan aktif selama proses pembelajaran. Peningkatan 

keterampilan proses sains siswa disajikan dalam diagram 

persentase sebagai berikut:  
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Gambar 3 a. Persentase keterampilan proses sains tiap 

indikator kelas VII-C; 3b. Persentase keterampilan proses 

sains tiap indikator kelas VII-D 

 

Berdasarkan gambar 3 terdapat perbedaan 

peningkatan persentase pada setiap indikator 

keterampilan proses sains siswa pada kelas VII-C dan 

VII-D. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pada 

setiap siswa memiliki pola pikir dan gaya belajar yang 

berbeda sehingga mempengaruhi kemampuan dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Sesuai dengan pendapat 

(Ghofur et al., 2016) dalam memahami pelajaran, siswa 

menempuh gaya belajar yang berbeda-beda dengan siswa 

lainnya dan siswa cenderung menggunakan satu jenis 

gaya belajar dari ketiga jenis gaya belajar yaitu visual, 

auditorial, dan kinestetik. Peningkatan keterampilan 

proses sains siswa pada setiap indikator tersebut juga 

diperkuat dengan uji n-gain skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Peningkatan setiap indikator KPS berdasarkan 

uji N-gain 

Indikator KPS 

Kelas VII-C Kelas VII-D 

N-

gain 

Katego

ri 

N-

gain 

Katego

ri 

Mengamati 0,64 Sedang 0,64 Sedang 

Mengklasifikasi 0,60 Sedang 0,43 Sedang 

Memprediksi 0,73 Tinggi 0,69 Sedang 

Menyimpulkan 0,74 Tinggi 0,42 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pada setiap 

indikator keterampilan proses sains siswa mengalami 

peningkatan baik pada kelas VII-C maupun kelas VII-D. 

Indikator mengamati pada keterampilan proses sains 

siswa di kelas VII-C dan VII-D mengalami peningkatan 

dengan kategori sedang pada uji n-gain sebesar 0,64. 

Keterampilan mengamati dapat dilatihkan kepada siswa 

dengan memanfaatkan salah satu indera yaitu indera 

penglihatan yang berupa mata. Keterampilan mengamati 

merupakan keterampilan yang sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga keterampilan mengamati 

menjadi keterampilan yang sangat dasar yang harus 

dimiliki oleh siswa untuk menunjang keterampilan proses 

sains yang lebih tinggi. Khairunnisa (2020) menyatakan 

bahwa keterampilan mengamati merupakan keterampilan 

paling dasar yang dapat dijadikan untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan dan hal terpenting untuk 

mengembangkan keterampilan proses yang lainnya. 

Penelitian oleh Jeenthong (2014) pembelajaran dengan 

melakukan suatu pengamatan dapat membantu siswa 

dalam memperoleh keterampilan proses sains. 

Keterampilan mengklasifikasi pada kelas VII-C 

mengalami peningkatan nilai n-gain sebesar 0,60 dengan 

kategori sedang dan kelas VII-D mengalami peningkatan 

sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Dalam 

keterampilan mengklasifikasi, siswa dapat menentukan 

suatu peristiwa atau objek yang memiliki persamaan ciri 

khusus yang sering dijumpai dalam kehidupan sehar-hari. 

Keterampilan ini dapat dilatihkan kepada siswa melalui 

suatu observasi atau percobaan maupun dari pengalaman 

siswa. Sesuai dengan pendapat Elvanisi (2018) bahwa 

indikator mengelompokkan/mengklasifikasi dalam proses 

pembelajaran dapat dilatihkan dengan melakukan 

pemisahan berdasarkan adanya ciri-ciri persamaan dan 

perbedaan, kegiatan ini dapat dilakukan secara langsung 

melalui kegiatan praktikum atau observasi. 

Keterampilan memprediksi pada kelas VII-C 

mengalami peningkatan nilai n-gain yang lebih tinggi 

daripada kelas VII-D yaitu sebesar 0,73 dengan kategori 

tinggi dan kelas VII-D mengalami peningkatan sebesar 

0,69 dengan kategori sedang. Perbedaan peningkatan 

tersebut dapat terjadi karena dalam proses pembelajaran, 

setiap diri pada individu siswa memiliki kemampuan 

kognitif yang berbeda-beda dengan siswa lainnya 

sehingga mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. 

Menurut Martaida (2017) bahwa kemampuan kognitif 

dalam diri individu siswa dapat berperan penting dalam 

menggunakan metode ilmiah dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang sudah dimiliki. Pada indikator 

memprediksi siswa diharapkan mampu memberikan 

jawaban atau dugaan sementara terhadap suatu peristiwa 

yang akan terjadi. Setelah siswa membuat prediksi, guru 

membimbing siswa untuk menemukan suatu dugaan yang 

sesuai dengan membuktikannya melalui kegiatan 

percobaan. Kadaritna & Efkar (2017) menjelaskan bahwa 

keterampilan memprediksi dapat meningkat apabila 

menggunakan pola-pola dari hasil pengamatan atau 

percobaan yang telah dilakukan oleh siswa. 

Pada keterampilan menyimpulkan, kelas VII-C 

memperoleh nilai n-gain sebesar 0,74 dengan kategori 

tinggi dan kelas VII-D memperoleh nilai sebesar 0,42 

dengan kategori sedang. Dalam keterampilan menarik 

kesimpulan, siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui 

proses asilmiasi dari pengalaman baru kedalam 

pengetahuan yang sudah ada sehingga siswa dapat 

dengan mudah menyimpulkan suatu peristiwa dengan 

tepat. Didukung oleh penelitian Arifin & Handayani 

(2019) dalam proses pembelajaran siswa harus 

merekonstruksi pengetahuan yang didapatkan dari guru 

dengan keterlibatan siswa secara langsung melalui suatu 

percobaan. Keterampilan menyimpulkan didapatkan 
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siswa dari percobaan yang berkaitan dari kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa dapat dengan mudah 

memahami materi pembelajaran. Pembelajaran perlu 

menyajikan pengetahuan yang relevan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara ilmu pengetahuan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Cruz, 2015). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan bahwa 

selama pembelajaran daring, keterampilan proses sains 

siswa mengalami peningkatan dengan menerapkan model 

discovery learning. Peningkatan keterampilan proses 

sains siswa dapat dilihat dari hasil uji n-gain yang 

memperoleh kategori tinggi pada kedua kelas.  Pada kelas 

VII-C, diperoleh uji n-gain sebesar 0,77 dan kelas VII-D 

sebesar 0,79. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Pembejaran yang mengacu pada keterampilan proses 

sains memerlukan banyak waktu dalam 

menyampaikannya sehingga guru diharapkan mampu 

mengoptimalkan waktu dengan seefektif mungkin. 

2. Siswa dengan kemampuan yang rendah harus lebih 

diperhatikan dan dibimbing pada saat pembelajaran 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

3.  Pembelajaran yang menggunakan model discovery 

learning dapat dilatihkan kepada siswa secara 

berulang-ulang sehingga mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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